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BAB IPENDAHULUAN
 A. Latar Belakang
 Jika seseorang ingin memberikan sesuatu komunitas khusus dalam daerah
 yang terbatas, wilayah yang mudah dicapai, biasanya orang tidak akan membuat
 sensus komunitas secra lengkap, tetapi sebagai gantinya cukup dengan
 menggunakan metode samping pada lahan dimana komunitas hadir. Dalam
 mempelajari komunitas hewan, kita tidak mungkin melakukan penelitian pada
 seluruh area yang ditempati suatu komunitas, terutama apabila area tersebut
 sangat luas. Oleh karena itu kita dapat melakukan penelitaian disebagian area
 komunitas tersebut, dengan syarat bagian tersebut dapat mewakili seluruh
 komunitas.
 Ada sejumlah cara untuk mendapatkan informasi tentang struktur dan
 komposisi komunitas hewan darat. Namun yang luas diterapkan adalah cara
 pencuplikan dengan kuadrat atau plot berukuran baku. Cara pencuplikan kuadrat
 dapat digunakan pada semua tipe komunitas tumbuhan dan juga untuk
 mempelajari komunitas hewan yang menempel atau yang tidak berpindah.
 Rincian mengenai prosedur pencuplikan kuadrat melalui ukuran, cacah, dan
 susunan plot cuplikan harus ditentukan untuk bentuk komunitas tertentu yang
 dicuplik berdasarkan pada macam informasi yang diinginkan.
 Keragaman komunitas biasanya ditentukan dengan menghitung keragaman
 komunitas adalah indeks keragaman. Indeks keragaman populasi makin banyak
 jika jumlah jenis organisme makin banyak dan kelimpahan proporsional jenis dari
 setiap jenis makin besar. Hal inilah yang kemudian dapat mendasari diadakannya
 sebuah penelitian/percobaan/praktikum, sehingga kita jauh lebih tahu tentang
 keragaman komunitas itu sendiri.
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B. Tujuan
 Adapun tujuan dari praktikum ini adalah untuk melatih kita menyelidiki
 keragaman komunitas suatu ekosistem tertentu melalui indeks keragaman, indeks
 kemerataan, dan indeks dominansi.
 C. Manfaat
 Melalui praktikum ini, kita dapat mengetahui keragaman komunitas suatu
 ekoistem tertentu melalui indeks keragaman, indeks dominansi, dan indeks
 kemerataan.
 BAB IITINJAUAN PUSTAKA
 Komposisi atau karakteristik keragaman komunitas ditentukan oleh
 banyaknya jenis organisme dan perbandingan jumlah individu seluruh jenis.
 Keragaman komunitas biasanya ditentukan dengan menghitung keragaman komunitas
 adalah indeks keragaman yang dirumuskan oleh Sompson. Indeks keragaman
 populasi makin tinggi jika jumlah jenis organisme makin banyak da kelimpahan
 proporsional jenis dari setiap jenis makin besar ( Jutje, 2007 ).
 Secara genetik individu-individu adalah anggota dari suatu populasi setempat
 dan secara ekologik mereka adalah anggota dari ekosistem. Sebagian besar dari
 ekosistem terdiri dari kumpulan tumbuhan dan hewan yang bersama-sama
 membentuk suatu masyarakat tumbuhan dan hewan yang disebut komunitas. Suatu
 komunitas terdiri dari banyak jenis dengan berbagai macam fluktuasi populasi dan
 interaksi satu dengan yang lainnya. Komunitas terdiri dari berbagai organisme dan
 saling berhubungan pada satu lingkungan tertentu. Kesatuan dari berbagai organisme
 itu dapat merupakan perwakilan misalnya dari berbagai jenis tropis atau dapat juga
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dikatakan bahwa komunitas adalah sekelompok mahluk-mahluk hidup dari berbagai
 jenis yang hidup bersama pada suatu daerah ( Zoer’aini, 1999 ).
 Komunitas yang biasa juga disebut biocenose adalah berbagai jenis organisme
 yang merupakan bagian dari suatu unit ekologis. Yang dimaksud unit ekologis disini
 adalah suatu kesatuan lingkungan hidup yang didalamnya terdapat bermacam-macam
 mahluk hidup, yang antara sesama mahluk hidup membentuk hubungan tibal balik
 yang saling mempengaruhi ( Jutje, 2007 ).
 Organisme dalam suatu komunitas saling berhubungan karena melalui proses-
 proses kehidupan yang saling brinteraksi. Lingkungan disekitarnya sangat penting
 karena dapat menjadi pengaruh kehidupan organisme, jika organisme itu tidak dapat
 menyesuaikan diri dengan lingkungannya, maka akan berakibat fatal bagi organisme
 itu. Setiap organisme mempunyai suatu tolernsi yang berbeda pada lingkungannya
 ( Zoer’aini, 1999 ).
 Salah satu masalah penting namun sukar adalah suatu penentuan nilai
 kepentingan mahluk hidup bagi struktur komunitas dan peranan mereka dalam
 dinamika komunitas. Kepentingan nisbi tiap-tiap spesies dari berbagai jenis spesies
 dalam dalam komunitas dievalusi berdasar fidelitas, kelimpahan, waktu aktivitas,
 pengelompokan sekunder dan pengaruhnya. Indeks keragaman spesies adalah
 pernyataan kuantitatif struktur komunitas dalam kaitan cacah spesies dan tagiahan
 taksonomik individu. Reproduksi dan pertumbuhan menimbulkan suatu produksi
 bahan organik dan energi disebut dengan produktivitas ( Soetjipta, 1994 ).
 Komunitas adalah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu
 waktu, dan daerah tertentu yang saling berinteraksi dan mempengaruhi satu sama
 lain. Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks bila dibandingkan
 dengan individu dan populasi. Dalam suatu komunitas, semua organisme merupakan
 bagian dari komunitas dan antara komunitas komponennya saling berhubungan
 melalui keragaman komunitasnya (Anonim, 2007).
 Hal yang menarik dan penting dari pola distribusi komunitas adalah bahwa
 aspek struktur komunitas yaitu kenekaragaman dan komunitas yang tergantung dari
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keteguhan lingkungan dari ekosistem. Ekosistem dengan suatu lingkungan stabil
 seperti hutan tropik humida dan terumbu karang misal disebabkan sangat teguhnya
 stabilitas faktor abiotik penting terutama iklim yang kadar perubahannya rendah serta
 dapat diantisipasi. Watak logik komunitas seperti itu mengandung banyak jumlah
 populasinya tetapi anggotanya terbatas dimana dominansi pun tidak ada. Dengan
 demikian terlihat langsung kaitan teguhan ekosistem itu dengan keteguhan komunitas
 dan keanekaragaman komunitas yang tinggi ( Wirakusumah, 2003 ).
 Secara umum habitat yang lebih beragam dapat pula mendukung suatu
 komunitas yang lebih beranekaragam dengan alasan sederhana, yaitu habitat itu
 menyediakan lebih banyak relung ekologis. Suatu aspek penting heterogenitas
 vegetasi dalam suatu komunitas sangat menentukan jenis hewan yang ditemukan di
 sana. Ketidakseragaman atau terbentuk patch-patch adalah suatu karakteristik spasial
 dan temporal semua ekosistem ( Campbell, 2004 ).
 Komunitas ditandai oleh eqouilibrum dinamik dimana kelimpahan spesies dan
 sifat-sifat ekosistem lainnya secara konstan teratur satu sama lain dan pada variasi
 lingkungan. Suatu ekosistem dikatakan stabil secara lokal bila mereka kembali pada
 keadaan semula sesudah mengalami gangguan kecil, suatu ekosistem dikatakan stabil
 secara global bila mana mereka kembali pada keadaan semula setelah mengalami
 semua gangguan ( Monaughton, 1992 ).
 BAB IIIMETODE PRAKTIKUM
 A. Waktu dan Tempat
 Hari / Tanggal : Senin, 21 April 2008
 Waktu : Pukul 13.00 – 15.00 Wita
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Tempat : Samping mesjid FT UNM Makassar
 B. Alat dan Bahan
 1. Alat
 a . plot
 b . Alat tulis - menulis
 c . Jaring
 2. Bahan
 a. Lahan yang akan diidentifikasi
 b. Berbagai jenis hewan ( Spesies Hewan )
 C. Prosedur Kerja
 1. Menyediakan plot yang berukuran 1 × 1 meter.
 2. Melemparkan plot tersebut pada lokasi tempat pengamatan secara acak.
 Lalu mendiamkannya selama 2 menit
 3. Mencari dan menghitung serangga yang ada di permukaan tanah dan
 serangga yang terbang dengan menggunakan jaring.
 4. Mengulangi percobaan tersebut sebanyak 16 kali.
 5. Mencatat hasil seluruh pengamatan pada tabel pengamatan.
 BAB IVHASIL DAN PEMBAHASAN
 A. Hasil Pengamatan
 Plot 1No Spesies jumlah
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1. Dissotura sp. (Belalang) 72. Gryllus sp. (Jangkrik) 13. Monomorium sp. (Semut hitam) 64. Agropidae sp. (Laba-laba) 1
 jumlah 15
 Plot 2No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 62. Monomorium sp. (Semut hitam) 4
 jumlah 10
 Plot 3No Spesies jumlah
 1. Gryllus sp. (Jangkrik) 12. Monomorium sp. (Semut hitam) 23. Bufo sp. (Kodok) 14. Bubekia fallax (Semut merah) 25. Dissotura sp. (Belalang) 5
 jumlah 11
 Plot 4No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 32. Monomorium sp. (Semut hitam) 4
 jumlah 7
 Plot 5No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 72. Agropidae sp. (Laba-laba) 1
 3. Bubekia fallax (Semut merah) 24. Monomorium sp. (Semut hitam) 2
 jumlah 12
 Plot 6No Spesies jumlah
 1. Bufo sp. (kodok) 12. Dissotura sp. (Belalang) 3
 jumlah 4
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Plot 7No Spesies jumlah
 1. Bubekia fallax (Semut merah) 202. Dissotura sp. (Belalang) 4
 jumlah 24
 Plot 8No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 32. Bubekia fallax (Semut merah) 13. Monomorium sp. (Semut hitam) 24. Agropidae sp. (Laba-laba) 1
 jumlah 7
 Plot 9No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 52. Bubekia fallax (Semut merah) 43. Monomorium sp. (Semut hitam) 24. Tetralevro desemon (Kupu-kupu) 1
 jumlah 12
 Plot 10No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 42. Bubekia fallax (Semut merah) 7
 jumlah 11
 Plot 11No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 32. Bubekia fallax (Semut merah) 4
 jumlah 7
 Plot 12No Spesies jumlah
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1. Libellula sp. (Capung) 12. Tetralevro desemon (Kupu-kupu) 13. Dissotura sp. (Belalang) 8
 jumlah 10
 Plot 13No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 2 jumlah 2
 Plot 14
 No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 12. Tetralevro desemon (Kupu-kupu) 13. Bubekia fallax (Semut merah) 84. Monomorium sp. (Semut hitam) 3
 jumlah 13
 Plot 15No Spesies jumlah
 1. Bubekia fallax (Semut merah) 22. Monomorium sp. (Semut hitam) 183. Dissotura sp. (Belalang) 1
 jumlah 21
 Plot 16No Spesies jumlah
 1. Dissotura sp. (Belalang) 12. Monomorium sp. (Semut hitam) 13. Tetralevro desemon (Kupu-kupu) 1
 jumlah 3
 Rekapitulasi jumlah setiap plot
 No Spesies Jumlah Rata-rata
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1
 2
 3.
 4.
 5.
 6.
 7.
 8.
 Dissotura sp. (Belalang)
 Monomorium sp. (Semut hitam)
 Tetralevro desemon (Kupu-kupu)
 Bubekia fallax (Semut merah)
 Libellula sp. (Capung)
 Bufo sp. (kodok)
 Agropidae sp. (Laba-laba)
 Gryllus sp. (Jangkrik
 63/16
 25/10
 4/4
 56/9
 1/1
 2/2
 3/3
 3/3
 3,93
 2,5
 1
 6,22
 1
 1
 1
 1
 Jumlah 157 17,62
 Analisis data tiap plot
 Plot 1
 Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N ni/N2
 1. Dissotura sp.
 (Belalang)
 2. Gryllus sp.
 (Jangkrik)
 3. Monomorium
 sp. (Semut
 hitam)
 4. Agropidae sp.
 (Laba-laba)
 7/15 = 0,46
 1/15 = 0,06
 6/15 = 0,4
 1/15 = 0,06
 -0,48
 -0,65
 -0,65
 -0,65
 0,15
 0,14
 0,14
 0,14
 0,03
 0,02
 0,02
 0,02
 Jumlah 0,99 -2,43 0,57 0.09
 Indeks keragaman ( c ) = 0,57
 Indeks dominansi (d) = 0,09
 Plot 2Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N
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ni/N1. Melanoplus
 sanguinius1/3 = 0,33 -0,48 0,15 0,11
 2. Lexosceles relusa 1/3 = 0,33 -0,48 0,15 0,11
 3. Bufo sp 1/3= 0,33 0,48 0,15 0,11Jumlah 0,99 -1,49 0,45 0,33
 Indeks keragaman (c) = 0,45
 Indeks dominansi (d) = 0,33
 Plot 3
 Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N
 ni/N2
 1. Eupleromalus subapterus
 1/2 = 0,5 -0,30 0,15 0,25
 2. Aides sp 1/2 = 0,5 -0,30 0,15 0,25jumlah 1 -0,6 0,3 0,5
 Indeks keragaman (c) = 0,3
 Indeks dominansi (d) = 0,5
 Plot 4
 Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N
 ni/N2
 1. Melanoplus sanguinius
 1/7 = 0,14 -0,84 0,11 0,02
 2. Lexosceles relusa 6/7 = 0,85 -0,06 0,05 0,12jumlah 0,99 -0,9 0,16 0,14
 Indeks keragaman (c) =0,16
 Indeks dominansi (d) = 0,14
 Plot 5Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N2
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ni/N1. Melanoplus
 sanguinius2/9 = 0,22 -0,65 0,14 0,02
 2. Eupleromalus subapterus
 1/9 = 0,11 -0,95 0,10 0,01
 3. Lexosceles relusa 5/9 = 0,55 -0,25 0,13 0,064. Bubekia fallax 1/9 = 0,11 -0, 95 0,10 0,01 Jumlah 0,99 -0,95 0,47 0,1
 Indeks keragaman (c) = 0,47
 Indeks dominansi (d) = 0,1
 Plot 6Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Melanoplus sanguinius
 6/8 = 0,75 -0,12 0,09 0,09
 2. Lexosceles relusa 1/8 = ,12 -0,90 0,10 0,013. Bubekia fallax 1/8 = 0,12 -0,90 0,10 0,01 Jumlah 0,99 -1,92 0,29 0,11
 Indeks keragaman (c) = 0,29
 Indeks dominansi (d) = 0,11
 Plot 7Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Anax junius 1/5 = 0,2 -0,69 0,14 0,042. Melanoplus
 sanguinius2/5 = 0,4 -0,39 0,15 0,08
 3. Gryllus sp 1/5 = 0,2 -0,69 0,14 0,044. Lexosceles relusa 1/5 = 0,2 -0,69 0,14 0,04 Jumlah 1 -2,46 0,57 0,2
 Indeks keragaman (c) = 0,57
 Indeks dminansi (d) = 0,2
 Plot 8Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N2
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ni/N1. Melanoplus sanguinius
 3/7 = 0,42 -0,36 0,15 0,06
 2. Gryllus sp 1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,023. Lexosceles relusa 1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,024. Plat hycotis 2/7 = 0,28 -0,55 0,15 0,04 Jumlah 0,99 -2,61 0,54 0,14
 Indeks keragaman (c) = 0,54
 Indeks dminansi (d) = 0,14
 Plot 9Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Anax junius 1 0 1 1Jumlah 1 0 1 1
 Indeks keragaman (c) =1
 Indeks dminansi (d) = 1
 Plot 10Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Bufo sp 3/7 = 0,43 -0,36 0,15 0,062. Gryllus sp 1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,023. Melanoplus
 sanginius1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,02
 4. Lexosceles relusa 1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,025. Eupleromalus
 subapteus1/7 = 0,14 -0,85 0,12 0,02
 Jumlah 0,99 3,76 0,63 0,24
 Indeks keragaman (c) = 0,63
 Indeks dminansi (d) = 0,24
 Plot 11Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N2
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ni/N1. Eupleromalus
 subapterus3/3 = 1 0 0 1
 Jumlah 1 0 0 1
 Indeks keragaman (c) = 0
 Indeks dminansi (d) = 1
 Plot 12Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Melanoplus sanguinius
 2/5 = 0,4 -0,39 0,15 0,08
 2. Eupleromalus subapterus
 3/5 = 0,6 -0,22 0,13 0,12
 Jumlah 1 -0,61 0,28 0,2
 Indeks keragaman (c) = 0,28
 Indeks dminansi (d) = 0,2
 Plot 13Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Bubekia fallax 7/8 = 0,87 -0,06 0,05 0,102. Plat hycotis 1/8 = 0,12 -0,92 0,11 0,01 Jumlah 0,99 -0,98 0,16 0,11
 Indeks keragaman (c) = 0,16
 Indeks dminansi (d) = 0,11
 Plot 14Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log ni/N2
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ni/N1. Melanoplus
 sanguinius2/4 = 0,5 -0,30 0,15 0,12
 2. Bubekia fallax 1/4 = 0,25 -0,60 0,15 0,063. Melanoplus
 sangunius1/4 = 0,25 -0,60 0,15 0,06
 Jumlah 1 -1,5 0,45 0,24
 Indeks keragaman (c) = 0,45
 Indeks dominansi (d) = 0,24
 Plot 15Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Melanoplus sanguinius
 3/6 = 0,5 -0,30 0,15 0,08
 2. Bubekia fallax 1/6 = 0,16 -0,79 0,12 0,023. Eupleromalus
 subapterus2/6 = 0,33 -0,48 0,15 0,05
 Jumlah 0,99 -1,57 0,42 0,15
 Indeks keragaman (c) = 0,42
 Indeks dominansi (d) = 0,15
 Plot 16Spesies ni/N Log ni/N -ni/N x Log
 ni/Nni/N2
 1. Eupleromalus subapterus
 2/2 = 1 0 0 1
 Jumlah 1 0 0 1
 Indeks keragaman (c) = 0
 Indeks dminansi (d) = 1
 Rekapitulasi keseluruhan plotSpesies DM ni/N Log ni/N -(ni/N x ni/N2
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Log ni/N)1. Melanoplus
 sanguinius1,56 0,29 -0,54 0,15 0,0841
 2. Lexosceles relusa
 1,12 0,21 -0,67 0,14 0,0441
 3. Gryllus sp 0,18 0,03 -1,52 0,04 0,00094. Bufo sp 0,25 0,04 -1,39 0,05 0,00165. Bubekia fallax 0,81 0,15 -0,82 0,12 0,02256. Eupleromalus
 subapterus1,06 0,19 -0,72 0,14 0,0361
 7. Plat hycotis 0,18 0,03 -1,52 0,04 0,00098. Aedys sp 0,06 0,01 -2 0,02 0,00019. Anax junius 0,12 0,02 -1,69 0,03 0,0004 Jumlah 5,34 0,97 -10,87 0,73 0,1907
 Indeks keragaman = 0,73
 Indeks dominansi = 0,1907
 Kemerataan = Hi/DM = 0,73/5,34= 0,1367
 B. Pembahasan
 Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa karakteristik dari
 keragaman komunitas ditentukan oleh banyaknya jenis organisme dan
 perbandingan jumlah individu-individu tiap jenis dengan jumlah individu seluruh
 jenis. Pada pengamatan yang dilakukan di samping mesjid Fakultas Tekhnik
 dengan menggunakan plot yang berukuran 1 x 1 meter yang diletakkan pada
 lokasi tempat pengamatan secara acak. Ini dilakukan sebanyak 16 kali. Pada
 setiap plot yang diletakkan semua jenis serangga yang terdapat dalam plot
 tersebut dicatat dan dihitung. Dari hasil pengamatan ini diperoleh data bahwa
 pada plot I ditemukan 4 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius,
 Eupleromalus subapterus, Lexosceles relusa, Bubekia fallax. Dari hasil analisis
 data dapat diktahui indeks keragaman yaitu 0,57 dan indeks dominansi yaitu 0,26.
 pada plot II ditemukan 3 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius, Lexosceles
 relusa, Bufo sp dengan indeks keragaman 0,45 dan indeks dominansi 0,33. Pada
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plot III ditemukan 2 jenis serangga yaitu Eupleromalus subapterus, Aedis sp.
 Dengan indeks keragamannya yaitu 0,3 dan indek dominansinya yaitu 0,5. Pada
 plot IV, dietmukan 2 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius dan Lexosceles
 relusa dengan indeks keragamannya 0,16 dan indeks dominansinya 0,14. Pada
 plot V ditemukan 4 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius, Eupleromalus
 subapterus, Lexosceles relusa, Bubekia fallax. Dengan indeks keragaman yaitu
 0,47 dan indeks dominansi 0,1. Pada plot VI ditemukan 3 jenis serangga yaitu
 Melanoplus sanguinius, Lexosceles relusa, dan Eupleromalus subapterus dengan
 indeks keragaman 0,29 dan indeks dominansi yaitu 0,11. Pada plot VII ditemukan
 4 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius, Gryllus sp, Anax junius,
 Lexosceles relusa dengan indeks keragaman 0,57 dan indeks dominansi yaitu 0,2.
 Pada plot VIII ditemukan 4 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius, Gryllus
 sp, Lexoscelus relusa, dan Plat hycotis dengan indeks keragaman 0 ,54 dan
 indeks dominansi yaitu 0,14. Pada plot IX ditemukan 1 jenis serangga yaitu Anax
 junius dengan indeks keragaman 0 dan indeks dominansi 1. Pada plot X
 ditemukan 5 jenis serangga yaitu Bufo sp, Gryllus sp, Melanoplus sanguinius,
 Lexosceles relusa, Eupleromalus subapteus dengan indeks keragaman 0,63 dan
 indeks dominansi 0,24. Pada plot XI ditemukan 1 jenis spesies yaitu
 Eupleromalus subapterus dengan indeks keragaman 0 dan indeks dominansi 1.
 Pada plot XII ditemukan 2 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius,
 Eupleromalus subapterus dengan indeks keragaman 0,28 dan indeks dominansi
 0,2. Pada plot XIII ditemukan 2 jenis serangga yaitu Bubekia fallax, Plat hycotis
 dengan indeks keragaman 0,16 dan indeks dominansi 0,11. Pada plot XIV
 ditemukan 3 jenis serangga yaitu Eupleromalus subapterus, Bubekia fallax dan
 Melanoplus sanguinius dengan indeks keragaman 0,45 dan indeks dominansi
 0,24. Pada plot XV dietmukan 3 jenis serangga yaitu Melanoplus sanguinius,
 Eupleromalus subapterus, Bubekia fallax dengan indeks keragaman 0,42 dan
 indeks dominansi 0,15. Pada plot XVI ditemukan 1 jenis serangga yaitu
 Eupleromalus subapterus dengan indeks keragaman 0 dan indeks dominansi 1.
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Indeks keragaman yang paling tinggi berdasarkan hasil pengamatan dan
 analisis yang terdapat pada plot X dengan indeks keragaman 0,63 dan indeks
 keragaman terkecil yaitu pada plot XI dan plot XVI dengan indeks keragaman 0.
 Indeks keragaman spesies yaitu pernyataan kuantitatif struktur komunitas dalam
 kaitan cacah spesies dan tagihan taksonomik individu.
 Hasil rekapitulasi dari keseluruhan plot yaitu dari plot I sampai plot XVI
 diperoleh jumlah keseluruhan spesies yang ditemukan adalah 86. Diantara semua
 jenis serangga yang ditemukan spesies Melanoplus sanguinius yang paling sering
 muncul pada setiap plot yang diletakkan.
 Indeks keragaman yang diperoleh dari hasil rekapitulasi keseluruhan plot
 yaitu 0,73 dan indeks dominansi yaitu 0,1907 dan indeks kemerataannya yaitu
 0,1367.
 Dalam komunitas semua organisme merupakan bagian dari komunitas dan
 antara komponennya saling berhubungan melalui keragaman interaksinya.
 Keragaman komunits dibentuk dengan menghitung indeks kergaman dimana
 indeks keragaman populasi makin tinggi jika jumlah spesies organisme makin
 banyak dan kelimpahan proporsional jenis dari setiap jenis makin besar.
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internet
 Faktor Biotik
 Faktor biotik adalah faktor hidup yang meliputi semua mahluk hidup di bumi,
 baik tumbuhan maupun hewan. Dalam ekosistem, tumbuhan berperan sebagai
 produsen, hewan berperan sebagai konsumen, dan mikroorganisme berperan sebagai
 dekomposer.
 Faktor biotik juga meliputi tingkatan-tingkatan organisme yang meliputi
 individu, populasi, komunitas, ekosistem, dan biosfer. Tingkatan-tingkatan organisme
 mahluk hidup tersebut dalam ekosistem akan saling berinteraksi, saling
 mempengaruhi membentuk bentuk suatu sistem yang menunjukkan kesatuan.
 A. Individu
 Individu merupakan organisme tunggal seperti : seekor tikus, seekor kucing,
 sebatang pohon kelapa, dan seorang manusia. Dalam mempertahankan hidup,
 setiap jenis dihadapkan pada masalah-masalah hidup yang kritis. Misalnya seekor
 hewan harus mendapatkan makanan, mempertahankan diri terhadap musuh
 alaminya, serta memelihara anaknya. Untuk mengatasi masalah tersebut,
 organisme harus memiliki struktur khusus seperti : duri, sayap, jantung dan
 tanduk. Hewan juga memperlihatkan tingkah laku tertentu, seperti membuat
 sarang atau melakukan migrasi yang jauh untuk mencari makanan. Struktur dan
 tingkah laku demikian disebut adapatasi.
 B. Komunitas
 Komunitas adalah kumpulan dari berbagai populasi yang hidup pada suatu
 waktu dan daerah tertentu yang saling berineraksi dan mempengaruhi satu sama
 lain. Komunitas memiliki derajat keterpaduan yang lebih kompleks bila
 dibandingkan dengan individu dan populasi.
 Dalam komunitas, semua organisme merupakan bagian dari komunitas dan
 antara komponennya saling berhubungan melalui keragaman interaksinya.
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http://bebas.vlsm.org/v12/sponsor/sponsor-pendamping/praweda/Biologi/
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